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YOGYAKARTA - Angka ke-

‘matianibudilndonesiasaatini

masih cukuptinggi. Bahkanin-

dikator kesehatan ibu di Indo-
nesiahinggasaatinimasihren-
dah. Karenanya, dibutuhkan

peningkatan fasilitas pelayan-

an kesehatan primer sebagai
upaya promotif dan preventif
kesehatanibudananak (KIA).
"Pelayanan kesehatan pri-
merharusbisadijalankansecara
maksimal, tentunya juga dapat
membantu mengurangi angka
kematian ibu. Selain fungsi
manajerial, fasilitas pelayanan
kesehatan primer berfungsi se-
bagai gate keeper. Peran gate
keeper tersebut adalah menye-
lenggarakan kesehatan dasar
masyarakat melalui pelayanan

kesehatan dasar berdasarkan

kompetensi dan kewenangan-
nya," ujar Direktur Jenderal Ke-
sehatan Masyarakat Kemente-
rian Kesehatan RI dr Anung
Sugihantono MKeskemarin.

Dalam seminar nasional

Update of Maternal Health in
Primary Care di UMY, Anung
mengungkapkan, sesuai data
Standar Kompetensi Dokter
Indonesia tahun 2012, angka

kematian ibu saathamil, bersa- -

lin dan nifas secara nasional

adalah 359 per 100.000 kelahi- -

ranhidup. Pelayanankesehatan
primersebagaigatekeeperyang
dimaksud juga mencakup pen-
gaturan pelayanan kesehatan

lanjutan melalui sistem ru-

jukan, penasihat, dankonselor.

"Pelayanan kesehatan juga
diharapkan menjadi pendidik
untuk mewujudkan keluarga
sehat dan sebagai manajer

~ sumber daya. Dengan demiki-

an, fungsidokterdilayananpri-

-mersebagaigatekeeperadalah
kontak pertama pasien, pena-

pis rujukan, serta sebagai ken-
dalimutudanbiaya,"katanya.
Menurut Anung, jika dok-
ter dilayanan primer berhasil
mengelola masalah kesehatan
pasien denganbaik, 85% kasus
kesehatan diyakini dapat di-
tangani di layanan primer, De-
ngan begitu, angka kematian
dapat diminimalisasi, terma-

- suk meminimalisasi belanja

obat APBN. Pada akhirnya ter-
capai cost effective, status ke-

sehatan meningkat dan ke-
puasan pasien punmeningkat.
"Tantangan terbesar dalam
pelaksanaan agenda pemba-
ngunan berkelanjutan diIndo-
nesia adalah reformulasi kon-
sep pembangunan yang terin-
tegrasi dan penempatan kese-
hatan sebagai satu rangkaian
prosesmanajemenpembangu-
nan. Dalam bidang keséhatan,
program yang diusung untuk
mewujudkan SDGs adalah
Program Indonesia Sehat de-
ngantigapilaryakniparadigma
sehat, pelayanan kesehatan
dan jaminan kesehatan nasio-
nal," tuturnya. :
Sementara itu, Dekan Fa-
kultas Kedokteran dan Ilmu
Kesehatan UMY dr Ardi Pra-
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mono. m@>5; MKes mengata-
kan, sebagai institut pendidik-

“an, UMY akan turut mendu-

kung upaya penurunan angka
kematian ibu untuk mewujud-
kan pembangunanberkelanju-

~ tan(SDGs). Upayatersebutan-

taralain dengan menghasilkan
lulusan yang memenuhi kebu-
tuhan pelayanan kesehatan
Ibudan anak dimasyarakat se-
suai dengan kewajiban dan
kompetensiyang dimiliki.
"Selain itu, kami juga beru-
payaterusmembinaprofesion-
alisme mahasiswa kami dalam
memberikan pelayanan kese-

-~ hatanibudananaksesuaistan-

dar profesi dan kewenangan,"
tandasnya.
- @ratihkeswara
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